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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel kemiskinan, 
pertumbuhan ekonomi, dan belanja pemerintah sektor pendidikan terhadap 
indeks pembangunan manusia (IPM) di Kabupaten/Kota Provinsi Yogyakarta 
pada tahun 2012-2022. Hasil analisis menunjukkan bahwa model estimasi 
terbaik untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah Fixed Effect 
Model (FEM). Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan : pertama, 
Variabel kemiskinan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap IPM di 
Kabupaten/Kota Provinsi Yogyakarta pada tahun 2012-2022. Kedua, 
Variabel pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap IPM di Kabupaten/Kota Provinsi Yogyakarta. Ketiga, Variabel 
belanja pemerintah sektor pendidikan memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap IPM di Kabupaten/Kota Provinsi Yogyakarta pada tahun 2012-
2022. Ini mengindikasikan bahwa meskipun ada peningkatan belanja 
pemerintah di sektor pendidikan, hal tersebut belum memberikan dampak 
positif terhadap IPM. Secara spesifik, peningkatan pengeluaran pemerintah 
sektor pendidikan sebesar 1% justru akan menurunkan IPM sebesar 1,10%. 
Temuan ini menegaskan bahwa strategi penurunan kemiskinan lebih efektif 
dalam meningkatkan IPM dibandingkan dengan upaya peningkatan 
pertumbuhan ekonomi atau belanja pendidikan. Oleh karena itu, kebijakan 
yang fokus pada pengurangan kemiskinan diharapkan dapat secara signifikan 
meningkatkan kualitas pembangunan manusia di Kabupaten/Kota Provinsi 
Yogyakarta. 

 
Kata kunci : IPM, Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan, dan Belanja 

Pemerintah Sektor Pendidikan
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ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of poverty variables, 
economic growth and government spending in the education sector on the 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM)in the districts/cities of Yogyakarta 
Province in 2012-2022. The analysis results show that the best estimation 
model for hypothesis testing in this research is the Fixed Effect Model (FEM). 
Based on the research results, the following conclusions were obtained: first, 
the poverty variable has a significant negative influence on HDI in the 
Regency/City of Yogyakarta Province in 2012-2022. Second, the economic 
growth variable does not have a significant influence on the HDI in the 
Regency/City of Yogyakarta Province. Third, the government spending 
variable in the education sector has a significant negative influence on HDI 
in the Districts/Cities of Yogyakarta Province in 2012-2022. This indicates 
that although there has been an increase in government spending in the 
education sector, this has not had a positive impact on HDI. Specifically, an 
increase in government spending in the education sector by 1% will actually 
reduce the HDI by 1.10%. These findings confirm that poverty reduction 
strategies are more effective in increasing HDI compared to efforts to 
increase economic growth or education spending. Therefore, policies that 
focus on reducing poverty are expected to significantly improve the quality of 
human development in the District/City of Yogyakarta Province. 

 
Keywords: HDI, Economic Growth, Poverty, and Government Spending in 
the Education Sector 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Permasalahan terkait pembangunan manusia telah menjadi perhatian 

umum, terutama bagi pemerintah pada tiap negara. Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) merupakan salah satu alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur keberhasilan pembangunan suatu negara. Nilai Indeks 

Pembangunan Manusia menggambarkan pencapaian pemerintah daerah 

dalam membangun kualitas hidup masyarakat dan menujukkan posisi atau 

peringkat pembangunan suatu wilayah (Badan Pusat Statistik, n.d.). Dalam 

menilai pembangunan manusia, setiap negara memiliki indikator yang 

berbeda-beda. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menentukan standar 

terkait pembangunan manusia yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

yang terbentuk berdasarkan empat indikator yaitu angka harapan hidup, 

angka harapan sekolah, rata-rata lama sekolah, dan kemampuan daya beli 

(Nur Wardah A, 2023). Saat ini pembangunan nasional di Indonesia bertujuan 

untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat, pembangunan berfokus pada 

orientasi terhadap manusia. Pembangunan manusia didefinisikan sebagai 

seseorang yang memiliki kebebasan untuk memiliki hidup panjang dan sehat, 

memiliki pengetahuan, dan memiliki standar hidup yang layak (Nurul 

Fadhilah, 2021).  

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu Provinsi 

di Indonesia yang terdiri dari 4 Kabupaten dan 1 Kota. Dilansir dari Badan 
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Pusat Statitik Indonesia dalam tabel dinamis menunjukan perkembangan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) selama kurun waktu tujuh tahun sejak 

2012-2022 selalu mengalami kenaikan disetiap tahunya, hanya saja ditahun 

2020 mengalami penurunan sebesar 0,02 persen. Selain itu jika dibandingkan 

dengan lima Provinsi yang ada di pulau Jawa perkembangan IPM di Provinsi 

DIY menjadi yang nomor dua paling atas setelah DKI Jakarta. Sebagaimana 

yang digambarkan pada tabel:  

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia 

Gambar 1. 1 Indeks Pembangunan Manusia 

Gambar diatas mengambarkan bagaimana perkembangan indeks 

pertumbuhan manusia yang terjadi di 5 Provinsi yang ada dijawa dalam kurun 

waktu 7 tahun. Dimana pada gambar menunjukan IPM di Provinsi DIY 

menempati urutan kedua tertinggi setelah Provinsi DKI. 

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkan 

terjadinya peningkatan pada pendapatan perkapita masyarakat di suatu  

62
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70
72
74
76
78
80
82
84

Jatim Jateng Jabar DKI DIY

Indeks Pembangunan Manusia
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negara. Tujuan utama pembangunan ekonomi adalah untuk mempercepat 

proses pertumbuhan dan meningkatkan Sumber Daya Manusia. Tujuan 

lainnya yaitu menciptakan lapangan kerja secara luas untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat umum. Namun dalam penyediaan lapangan kerja, 

seringkali muncul masalah dimana lapangan kerja yang tersedia masih 

terbatas dibandingkan dengan jumlah angkatan kerja yang ada sehingga hal 

ini menyebabkan terjadinya pengangguran (Sherty & Mafruhat, A. Y 2022). 

Selain dari tiga komponen utama yaitu tingkat pendidikan, kesehatan dan 

standar hidup layak yang dijadikan sebagai model pengukuran yang utama, 

terdapat faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi terhadap IPM, baik 

faktor ekonomi seperti; kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, teknologi, dan 

lain sebagainya (Muhamad and Rahmi 2023b). 

Kemiskinan adalah masalah nasional yang terjadi di seluruh wilayah 

di Indonesia sebagai mana yang diungkapkan dalam teori kemiskinan dalam 

buku yang dikarang oleh Nurkse tahun 1953, yang mengemukakan bahwa 

kemiskinan yang tinggi terjadi karena jumlah penduduk yang semakin 

banyak sehingga menyebabkan investasi masyarakat menurun, baik pada 

pendidikan dan kesehatan yang dapat menghambat peningkatan kualitas 

pembangunan manusia. Kualitas sumber daya manusia yang rendah 

menyebabkan produktivitas rendah dan kemiskinan tinggi. Produktivitas 

yang rendah akan menyebabkan pendapatan yang diterima di bawah 

minimum sehingga masyarakat miskin tidak bisa memenuhi kebutuhan 
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pokoknya. Rendahnya pendapatan dapat dipicu oleh rendahnya upah yang 

diterima oleh tenaga kerja selain itu proses penciptaan lapangan pekerjaan 

dan penyerapan tenaga kerja yang minim di Indonesia menyebabkan 

penduduk tidak dapat memenuhi kebutuhannya sehari hari sehingga 

kemiskinan menjadi tinggi (Salsabilla, et al, 2022). 

Masalah nasional yang dihadapi oleh Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) adalah masih tingginya tingkat kemiskinan. Tingkat 

kemiskinan di DIY bila dibandingkan dengan lima Provinsi lainnya di Pulau 

Jawa masih tergolong paling tinggi, hal ini terjadi karena sumber daya dan 

lapangan kerja yang dimiliki terbatas.  

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia 

Gambar 1. 2 Tingkat Kemiskinan Provinsi 

Menurut BPS (2023) pada tahun 2023 Provinsi DIY memiliki tingkat 

kemiskinan nomor 14 dari seluruh Provinsi di Indonesia. Adapun rasio 

kemiskinan di Yogyakarta ini mencapai 11,04% per Maret 2023. Rasio ini 
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terbesar ke-14 di antara 38 Provinsi di Indonesia. BPS mengklaim rasio ini 

turun 0,45 persentase poin dibandingkan September 2022, dan turun 0,30 

persentase poin dibandingkan Maret 2022. 

Sumber : BPS D.I Yogyakarta 2023 

Gambar 1. 3 Presentase Kemiskinan Kab/Kota DIY 

Dapat dilihat dari grafik kemiskinan Provinsi DIY di tahun 2014 

sebesar masih banyak Kabupaten atau Kota di Yogyakarta yang memilih 

presentase kemiskinan yang cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh data 

penerima bantuan yang tidak akurat sehingga bantuan dari pemerintah untuk 

menyediakan jamsos belum tepat sasaran sehingga menyebabkan angka 

penurunan kemiskinan itu lambat (Luckynuari, 2018). 

Jumlah penduduk adalah permasalahan mendasar bagi kemiskinan 

dikarenakan pertumbuhan penduduk yang tidak teratur bisa menyebabkan 

kesejahteraan rakyatnya tidak tercapai sehingga ada pengaruh antara  
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pertambahan jumlah penduduk terhadap kemiskinan (Didu and Fauzi 2016). 

Kualitas sumber daya manusia adalah faktor penyebab terjadinya 

kemiskinan, hal ini dapat dilihat dari indeks jurnal pembangunan manusia 

yang terdiri dari tiga dimensi yaitu kesehatan, pendidikan dan daya beli, ini 

merupakan indikator pembangunan yang terkorelasi negatif dengan kondisi 

kemiskinan di daerah tersebut, oleh karena itu semakin tinggi nilai IPM di 

suatu daerah, maka idealnya kualitas hidup masyarakat akan semakin baik 

dan angka kemiskinan juga rendah (Fahrika, et al, 2020).  

Perkembangan ekonomi suatu daerah yang baik dapat dilihat juga dari 

adanya pengaruh proses pembangunan manusia, pencapaian ini tidak terlepas 

dari kualitas sumber daya manusia di suatu daerah itu sendiri. Modal manusia 

menjadi sangat penting untuk melihat pembangunan ekonomi, karena modal 

manusia tidak hanya melihat perekonomian dari segi pertumbuhan ekonomi 

atau pendapatan per kapita, tetapi juga dari segi masyarakat, termasuk mereka 

yang membutuhkan standar kehidupan yang layak melalui pendidikan dan 

kesehatan. Adam Smith dalam pembangunan ekonomi yang diukur dengan 

peningkatan output atau pertumbuhan ekonomi dipandang lebih baik dengan 

sumber daya manusia yang berkualitas tinggi (Prihastuti, et al. 2018) 
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Tabel 1. 1 PDRB Prov. D.I Yogyakarta 

Tahun PDRB atas harga konstan 

(Juta Rupiah) 

2016 87.685.809,60 

2017 92.300.243,90 

2018 98.024.014,30 

2019 104.485.458,76 

2020 101.683.520,17 

2021 107.308.555,43 

2022 112.898.323,17 

Sumber: BPS D.I Yogyakarta 2023 

Paradigma pembangunan yang sedang berkembang saat ini adalah 

pertumbuhan ekonomi yang di ukur dengan pembangunan manusia yang 

dilihat dengan tingkat kualitas hidup manusia di tiap-tiap negara. Salah satu 

tolok ukur yang digunakan dalam melihat kualitas hidup manusia adalah 

Indeks Pembangunan Manusia(IPM) yang diukur melalui kualitas tingkat 

pendidikan, kesehatan dan ekonomi (daya beli). Melalui peningkatan ketiga 

indikator tersebut diharapkan akan terjadi peningkatan kualitas hidup 

manusia. Hal ini dikarenakan adanya heterogenitas individu, disparitas 

geografi serta kondisi sosial masyarakat yang beragam sehingga 

menyebabkan tingkat pendapatan tidak lagi menjadi tolak ukur utama dalam 

menghitung tingkat keberhasilan pembangunan. Namun demikian, 

keberhasilan pembangunan manusia tidak dapat dilepaskan dari kinerja 



8 
 

 
 

pemerintah yang berperan dalam menciptakan regulasi bagi tercapainya tertib 

sosial (Denni, 2012). 

Kemakmuran atau kesejahteraan masyarakat yang ditandai dengan 

meningkatnya indeks pembangunan manusia yang dapat tercapai jika 

pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan produktivitas. Pertumbuhan 

ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang 

menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah 

sehingga akan meningkatkan kemakmuran masyarakat. Pertumbuhan 

ekonomi yang tidak memperhatikan manusia tidak akan bertahan lama 

(sustainable) karena pembangunan manusia atau peningkatan kualitas 

sumber daya manusia menjadi hal yang sangat penting dalam strategi 

kebijakan pembangunan nasional (Amalia and Purbadharmaja 2014). Blakely 

(2013) mengatakan dalam meningkatkan produktivitas, pemerintah dapat 

menggunakan strategi Local Economic Development (LED). Peningkatan 

produktivitas akan menyerap tenaga kerja sehingga tenaga kerja memperoleh 

pendapatan. Pendapatan yang diperoleh akan digunakan untuk memperbaiki 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) generasi berikutnya. Peran 

pemerintah sebagai penyusun kebijakan sangat dibutuhkan untuk memberi 

kesempatan bagi seluruh lapisan masyarakat untuk memperbaiki kualitas 

hidup melalui keterlibatan Masyarakat dalam pembangunan (Anand and 

Ravallion, 1993). 

Ketika suatu negara ingin meningkatkan pembangunan, maka dapat 

dilihat dari seberapa besar peran pemerintah. Peran pemerintah yang 
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dimaksud yaitu alokasi anggaran yang diberikan pemerintah. Apabila 

semakin besar alokasi anggaran pemerintah yang dikeluarkan untuk 

meningkatkan komponen-komponen yang digunakan untuk mengukur IPM, 

maka semakin besar juga tingkat pembangunan manusia pada suatu negara. 

Sehingga besarnya alokasi pengeluaran pemerintah memiliki keterkaitan 

terhadap IPM di suatu negara (Rahmawati, 2008). 

Salah satunya adalah alokasi belanja pemerintah untuk bidang 

pendidikan yang diharapkan mampu mempermudah masyarakat untuk 

menempuh jenjang pendidikan dengan baik dan terjankau, yang nantinya 

dapat meningkatkan harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah dalam 

suatu negara atau wilayah. 

Dalam penilitian yang dilakukan oleh Nurslah dan Yusbar (2014) di 

Provinsi Riau pada tahun 2006-2011 menjelaskan bahwa tingkat kemiskinan 

memiliki pengaruh negatif terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Menurut Denni (2012) dalam jurnalnya yang meneliti pengaruh kemiskinan, 

pertumbuhan ekonomi, dan belanja modal terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia(IPM) di Jawa Tengah tahun 2006-2009 mengatakan jika kemiskinan 

memiliki pengaruh negatif dan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh 

positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia(IPM), dengan demikian 

pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia(IPM).  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang meneliti tentang Indeks 

Pembangunan Manusia(IPM), maka penulis melakukan penelitian lanjutan 
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untuk membahas lebih rinci mengenai IPM di Provinsi Yogyakarta tahun 

2012-2022. Penulis memilih jangka waktu tujuh tahun dari tahun 2016 

sampai 2022, dikarenakan dalam jangka waktu tersebut dapat menjelaskan 

masalah yang terjadi dalam penelitian. Perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini terletak pada variabel independent dimana dalam 

penelitian ini memasukan satu variabel belanja pemerintah sektor pendidikan 

dan terletak pada tahun yang dipilih, dalan penelitian ini mengambil jangka 

waktu 7 tahun. Sementara itu, metode metode analisis yang diambil dalam 

penelitian ini adalah regresi data panel dengan tujuan untuk mengukur 

seberapa besar pengaruh masing-masing variabel dependen dan independen. 

Selain itu keuntungan jika memakai model ini terletak pada hasil yang lebih 

informatif, sehingga menghasilkan tingkat variabilitas lebih tinggi, 

kolinieritas pada setiap variabel berkurang, derajat bebas yang tinggi, dan 

efesien (Ekananda, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji 

lebih lanjut mengenai bagaimana pengaruh tersebut dapat berdampak 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten/Kota  di 

Yogyakarta pada tahun 2012-2022. Dari paparan latar belakang diatas, 

peneliti tertarik meneliti dengan judul penelitian sebagai berikut 

“PENGARUH KEMISKINAN, PERTUMBUHAN EKONOMI DAN 

BELANJA PEMERINTAH SEKTOR PENDIDIKAN TERHADAP 

TINGKAT INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA DI PROVINSI D.I 

YOGYAKARTA DI TAHUN 2012-2022”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana pengaruh kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

di Provinsi Yogyakarta tahun 2012-2022? 

2. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Yogyakarta tahun 2012-2022? 

3. Bagaimana pengaruh belanja pemerintah sektor pendidikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Yogyakarta tahun 2012-2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diambil tuujuan penelitian 

sebagi berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kemiskinan terhadap indeks pembangunan 

manusia di Provinsi Yogyakarta tahun 2012-2022 

2. Untuk mengetahui apakah pertumbuhan   ekonomi berpengaruh terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Yogyakarta tahun 2012-2022 

3. Untuk mengetahui pengaruh belanja pemerintah sektor pendidikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Yogyakarta tahun 

2012-2022  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari adanya penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Penulis 
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Diharapkan penelitian ini dapat menambah dan memperluas wawasan 

ilmu pengetahuan di pembangunan ekonomi di Yogyakarta terkhusus 

dalam pengaruh kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Yogyakarta tahun 2017-2022. 

2. Bagi Institusi 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan wacana 

pemikiran kepada praktisi sebagai acuan dalam mengetahui bagaimana 

pengaruh pengaruh kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di Yogyakarta.  

3. Bagi Akademisi 

Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan, 

melengkapi, dan memberikan informasi yang berharga mengenai Indeks 

Pembangunan Manusia di Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini dapat 

dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya.  

E. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan penelitian ini seluruhnya dibagi 

menjadi lima bab, antara lain; 

Bab I Pendahuluan yang isinya tentang latar belakang masalah 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Pada bagian latar belakang akan dijelaskan mengenai fenomena 

dan permasalahan yang terjadi yang kemudian dijadikan landasan penelitian 

ini yang didukung dengan data yang sudah diperoleh, teori, serta penelitian 

terdahulu. 
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Bab II Landasan Teori yang berisi tentang landasan-landasan teori 

yang digunakan serta telaah pustaka yang mana keduanya merupakan 

tinjauan penelitian terdahulu yang kemudian dijadikan bahan rujukan. Selain 

itu di dalam Bab II ini terdapat kerangka pemikiran dan hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian yang berisi tentang deskripsi penelitian dan 

menjelaskan setiap variabelnya. Pada bab ini juga menjelaskan tentang jenis 

penelitian, definisi operasional variabel, sumber dan jenis data, serta alat 

analisis yang digunakan. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan yang berisi tentang gambaran umum 

penelitian, model analisis data yang digunakan, hasil analisis, serta dapat 

menyampaikan hasil dari bahasan yang sekaligus menjadi jawaban dari 

rumusan masalah di bab pertama. 

Bab V Penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil yang sudah 

diteliti serta keterbatasan penelitian. Dalam bab ini juga terdapat saran 

terhadap pihak yang memiliki kepentingan dengan penelitian ini. 
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BAB V  
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan hasil analisis diatas menunjukan Fixed Effect Model 

(FEM) sebagai model estimasi terbaik untuk digunakan dalam pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini. dengan variabel kemiskinan, pertumbuhan 

ekonomi, dan belanja pemerintah sektor pendidikan terhadap indeks 

pembangunan manusia maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kemiskinan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia (IPM) di Kabupaten/Kota Provinsi Yogyakarta 

tahun 2012-2022, dengan demikian kemiskinan semakin menurun dan 

indeks pembangunan manusia semakin meningkat. 

2. Variabel pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) di Kabupaten/Kota Provinsi 

Yogyakarta, dengan demikian pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh 

terhadap indeks pembangunan manusia sehingga hipotesis H2 ditolak. 

3. Variabel belanja pemerintah sektor pendidikan memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) di 

Kabupaten/Kota Provinsi Yogyakarta tahun 2012-2022, dengan demikian 

besarnya dana untuk sektor pendidikan memberikan dampak positif 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten/Kota Provinsi 

Yogyakarta. 
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B. Saran  

Berdasarakan hasil pembahasan diatas, penulis memberikan beberapa 

saran yang berkaitan dengan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Provinsi Yogyakarat di harapkan untuk meningkatkan 

pembangunan manusia dengan memfasilitasi pembagunan sektor 

pendidikan, menekan angka kemiskinan dan meningkat ekonomi daerah. 

Dengan demikian di harapkan dapat meningkatkan indeks pembangunan 

manusia di Provinsi Yogyakarta. 

2. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dalam 

penelitian selanjutnya sehingga dapat memperluas wawasan agar dapat 

meneliti lebih lengkap dan juga dapat memahami permaslahan-

permasalahn pertumbuhan ekonomi di daerah masing-masing. 
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